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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Hubungan Kecepatan Lari 50 meter, Daya Ledak Otot Tungkai, 
dan Kelentukan Otot Punggung terhadap Hasil Lompat Jauh Gaya Jongkok Siswa Kelas 
VIII Putra SMP Negeri I Inderalaya Induk”. Identifikasi masalah penelitian ini adalah 
Seberapa besarkah hubungan Kecepatan Lari 50 meter, Daya Ledak Otot Tungkai, dan 
Kelentukan Otot Punggung terhadap Hasil Lompat Jauh Gaya Jongkok Siswa Kelas VIII 
Putra SMP Negeri I Inderalaya Induk? Sedangkan batasan masalah adalah untuk melihat 
Hubungan Kecepatan Lari 50 meter, Daya Ledak Otot Tungkai, dan Kelentukan Otot 
Punggung terhadap Hasil Lompat Jauh Gaya Jongkok Siswa Kelas VIII Putra SMP Negeri 
I Inderalaya Induk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kecepatan 
Lari 50 meter, Daya Ledak Otot Tungkai, dan Kelentukan Otot Punggung terhadap Hasil 
Lompat Jauh Gaya Jongkok Siswa Kelas VIII Putra SMP Negeri I Inderalaya Induk. Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi dan sampel adalah Siswa Kelas VIII Putra SMP 
Negeri I Inderalaya Induk tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 80 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan dokumentasi. Tes dilakukan 
dengan melihat kemampuan siswa dalam melakukan lari 50 meter, daya ledak otot 
tungkai,kelentukkan otot punggung,dan lompat jauh gaya jongkok. Dari hasil tes diketahui 
bahwa dari hasil analisis lebih besar dari harga r tabel pada taraf signifikansi 5 % ini berarti 
semakin cepat larinya, daya ledak otot tungkai jauh, daya kelentukkan otot besar, maka 
semakin jauh lompatan yang dicapainya dengan gaya jongkok. Ditinjau dari besarnya 
sumbangan efektif, maka daya ledak otot tungkai memberikan sumbangan efektif terbesar 
(88 %), kemudian berturut-turut menyusul kecepatan awalan lari 50 meter (7 %), 
kelentukan (5%) terhadap hasil lompat jauh gaya jongkok. Dari nilai indeks korelasi 
bersama sebesar 0,96 dan koefisisen determinasi sebesar 0,92, menunjukkan sebagian (92 
%) variasi yang terjadi dalam jauhnya lompatan gaya jongkok terjelaskan oleh kecepatan 
lari 50 meter, daya ledak otot tungkai, dan kelentukan otot punggung, sedangkan sisanya (8 
%) belum dapat dijelaskan, karena berasal dari variabel-variabel yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. Berarti kecepatan lari 50 meter, daya ledak otot tungkai, kelentukan 
otot punggung secara bersama-sama memberikan sumbangan dalam mencapai lompatan 
yang terjauh dalam gaya jongkok.

XI



BABI
PENDAHULUAN

1. 1 LATAR BELAKANG MASALAH
Atletik adalah salah satu cabang olahraga yang tertua, yang 

manusia sejak zaman Yunani Kuno sampai dewasa ini. Gerakan — gerakan yang terdapat 

dalam cabang olahraga atletik adalah gerakan-gerakan yang dilakukan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam setiap penyelenggaraan efen olahraga seperti. PON, Asian 

Games, Sea Games, Olimpiade, atletik merupakan salah satu cabang olahraga yang selalu 

diperlombakan dalam penyelenggaraan pesta olahraga tersebut. Bahkan dianggap tidak 

lengkap jika dalam suatu pesta olahraga, apabila atletik tidak dimasukkan dalam 

pesta olahraga tersebut.
Cabang olahraga atletik di Indonesia sudah dikenal sejak zaman penjajahan 

Belanda, tetapi hanya terbatas pada para pelajar dan orang-orang yang berada dikota-kota 

besar saja. Sedangkan bagi masyarakat yang berada di kampung-kampung dan daerah- 

daerah terpencil, tidak banyak mengetahuinya. Oleh karena itu sampai saat ini, masih 

banyak para pelajar dan remaja yang kurang menyenangi program pelajaran atletik. 

Mereka belum menyadari, bahwa atletik merupakan dasar untuk dapat melakukan 

bentuk-bentuk gerakan yang terdapat dalam cabang olahraga yang lainnya. Sehingga 

program atletik hendaknya sudah ditanamkan pada anak-anak sejak kecil, agar mereka 

memiliki dasar-dasar gerakan yang benar, baik untuk membina, meningkatkan kesegaran 

jasmaninya dan mengembangkan kemampuan jasmani, maupun untuk meningkatkan 

prestasi optimal dalam suatu cabang olahraga yang digemarinya.

Atletik terbagi menjadi 3 cabang yaitu: lari, lompat, dan lempar. Yang dimaksud 

nomor lompat adalah melakukan suatu bentuk gerakan lompatan dengan tujuan untuk 

memperoleh hasil lompatan yang sejauh-jauhnya atau setinggi-tingginya dengan 

mefiggunakan tolakan satu kaki. Dalam cabang olahraga atletik ada 4 nomor lompat yang 

diperlombakan, yaitu: lompat jauh, lompat tinggi, lompat jangkit, dan lompat tinggi 
galah.

Pada nomor lompat jauh terdapat 4 gaya, yaitu: gaya jongkok, gaya menggantung, gaya 

setelah jalan diudara, dan gaya jalan di udara. Pada lompat jauh gaya jongkok

dilakukan oleh

acara

1
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terdapat teknik yaitu: awalan, tolakan, sikap badan di udara, mendarat. Awalan dilakukan 

dengan cara berlari 30-50 m. Kecepatan lari pada awalan sangat diperlukan oleh seorang 

pelompat. Selain itu juga seorang pelompat harus memiliki daya ledak otot tungkai kaki 

dan kelentukan otot punggung untuk mendapatkan hasil lompatan yang optimal.

Jarak awalan yang biasa dipakai pada perlombaan lompat jauh untuk putra adalah 

40 sampai dengan 50 meter. Oleh karena itu peneliti berpendapat bahwa lari 50 meter 

merupakan variabel bebas yang paling tepat karena menunjukan jarak yang optimal. 

Selain kecepatan lari, daya ledak otot tungkai kaki sangat diperlukan pada saat 

melakukan tolakan karena kekuatan tolakan diperoleh dari kekuatan kaki yang digunakan 

untuk menolak dengan tepat dan dibantu oleh kelentukan otot punggung pada saat 

melayang di udara.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri I Inderalaya Induk. SMP I Inderalaya 

Induk merupakan sekolah yang berstandar Nasional yang ada di kabupaten Ogan Ilir. 

Selama peneliti menjadi guru PPL Penjaskes, SMP Negeri I Inderalaya Induk belum 

menunjukan prestasi yang optimal, terutama pada nomor lompat jauh. Hal ini disebabkan 

oleh belum adanya ekstrakurikuler untuk cabang atletik, karena tidak adanya tenaga 

pelatih yang handal, padahal sarana atletik cukup baik. Selain itu juga kurangnya minat 

para siswa untuk mendalami cabang olahraga tersebut. Padahal nomor atletik selalu 

diperlombakan pada perlombaan atau pertandingan olahraga antar pelajar misalnya pada 

02SN (Olimpiade Olahraga Siswa Nasional), yang diadakan setiap tahun, baik di tingkat 

sekolah, kabupaten, propinsi, bahkan di tingkat nasional.

Oleh karena itu peneliti mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut 

dengan cara menghubungkan kemampuan dasar fisik siswa terhadap cabang olahraga, 

khususnya pada nomor atletik. Karena guru penjaskes adalah seseorang yang lebih tahu 

dengan kemampuan dasar fisik para siswanya. Jadi diharapkan guru penjaskes dapat 

mengirimkan anak didiknya untuk mewakili sekolahnya dalam perlombaan olahraga, 

khususnya atletik dengan cara mencari siswa yang mempunyai kemampuan dasar fisik 

yang bagus sesuai dengan nomor atletik yang diperlombakan.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik pada nomor lompat jauh dari analisa 

gerakannya lompat jauh terdiri dari: kecepatan lari, daya ledak otot tungkai, kelentukan 

otot punggung. Maka selanjutnya peneliti ingin mencari: Hubungan kecepatan lari 50
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meter, daya ledak otot tungkai dan kelentukan otot punggung dengan hasil lompat jauh 

gayajongkok.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan 

sebagai berikut:
” Apakah ada hubungan kecepatan lari 50 meter, daya ledak otot tungkai, kelentukan otot 

punggung terhadap hasil lompat jauh gaya jongkok siswa kelas VIII putra di SMP Negeri 

I Inderalaya Induk? ”

1.3 BATASAN MASALAH

Agar permasalahan dalam penelitian tidak menjadi luas, perlu adanya batasan 

sehingga penelitian ini menjadi jelas. Dengan mempertimbangkan keterbatasan 

kemampuan, pengetahuan, tenaga, waktu, dan biaya penelitian, maka dalam penelitian ini 

akan dibatasi pada: hubungan kecepatan lari 50 meter, daya ledak otot tungkai, dan 

kelentukan otot punggung terhadap hasil lompat jauh gaya jongkok siswa kelas VIII putra 

di SMP Negeri I Inderalaya Induk.

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

Ada tidaknya hubungan kecepatan lari 50 meter, daya ledak otot kaki, dan 

kelentukan otot punggung terhadap hasil lompat jauh gaya jongkok siswa kelas VIII 

putra di SMP Negeri I Inderalaya Induk.
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1.5 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat atau berguna bagi:

Untuk mengetahui hubungan dari kecepatan lari 50 meter, daya ledak otot kaki, dan 

kelentukan otot punggung terhadap hasil lompat jauh gaya jongkok siswa kelas VIII 

putra di SMP Negeri I Inderalaya Induk.
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